
 

 

BAB V 

PENUTUP 

V.1  KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang analisis emisi gas buang CO dan HC 

pada RPM dan jarak tempuh mobil Pick Up Suzuki ST 150, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Dari hasil pengujian emisi gas buang CO dan HC yang dilihat dari perbedaan 

jarak tempuh. Maka dapat diketahui bahwa kendaraan cenderung mengalami 

penurunan emisi gas buang CO dan HC seiring dengan semakin turunnya Jarak 

Tempuh. 

2. Dari hasil pengujian emisi gas buang CO dan HC yang divariasikan dengan 

berbagai jenis RPM. Maka dapat diketahui bahwa semakin tinggi RPM yang 

digunakan, semakin kecil nilai CO dan HC yang dikeluarkan. 

3. Hasil kajian analisis emisi gas buang CO dan HC dengan aplikasi SPSS, dapat 

disimpulkan bahwa RPM dan Jarak Tempuh kendaraan mobil Pick UP Suzuki 

ST 150 secara bersama-sama berpengaruh terhadap emisi gas buang CO dan 

HC, dimana semakin banyak jarak tempuh kendaraan dan semakin kecil RPM 

nya, maka hasil CO dan HC semakin meningkat. 

V.2  SARAN 

Adapun saran untuk penelitian pengaruh RPM dan jarak tempuh kendaraan 

Pick Up Suzuki ST 150 di Pengujian Kendaraan Bermotor Kabupaten Gunung 

Kidul, Sebagai berikut:  

1. Diharapkan pemilik kendaraan untuk selalu merawat kendaraanya dengan 

melakukan servis rutin. Hal ini dilakukan agar tetap menjaga kondisi 

kendaraan tetap prima. Sehingga hasil emisi yang dikeluarkan tidak 

melebihi ambang batas yang berlaku. 

2. Diharapkan pada saat pengujian emisi gas buang kendaraan, dilakukan 

dengan memperhatikan rpm kendaraan tersebut. Karena rpm 

berpengaruh pada hasil emisi gas buangnya. 

3. Untuk mengetahui penyebab kadar emisi gas buang tinggi dapat dilihat 

pada saat melaksanakan uji berkala kendaraan tersebut, sehingga dapat 

mengurangi pencemaran emisi gas buang kendaraan bermotor terhadap 

lingkungan. 
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